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ABSTRAK 

 

AFRINA F. E., 2023, UJI AKTIVITAS EKSTRAK BUAH JAMBU 

BIJI (Psidium guajava L.) SEBAGAI EMULGEL LUKA SAYAT 

PADA HEWAN UJI KELINCI (Origtolagus cuniculus), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA.  
  

Kulit merupakan bagian tubuh paling luar yang berfungsi 

untuk melindungi tubuh dari gangguan fisik yang dapat menimbulkan 

luka. Buah jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid yang dapat 

dimanfaatkan sebagai penyembuhan luka sayat dalam sediaan emulgel. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak buah jambu biji 

dapat dibuat sediaan emulgel yang memenuhi syarat uji mutu fisik yang 

baik serta konsentrasi efektif sebagai penyembuhan luka sayat.  

Ekstrak buah jambu biji yang digunakan diperoleh dari 

ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Sediaan 
emulgel dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu F1 (konsentrasi 

2,5%) ; F2 (konsentrasi 5%) ; F3 (konsentrasi 10%). Pengujian mutu 

fisik emulgel menggunakan uji organoleptis, homogenitas, viskositas, 

daya lekat, daya sebar, pH dan stabilitas. Penelitian ini menggunakan 5 

ekor kelinci yang telah diadaptasi kemudian diberi perlakuan kontrol 

negatif (basis emulgel), kontrol positif (bioplacenton), F1, F2 dan F3. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat panjang luka, waktu 

penyembuhan luka, eritema, edema dan dianalisis statistik 

menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah jambu biji dapat 

dibuat sediaan emulgel yang memenuhi syarat mutu fisik yang baik. 

Emulgel ekstrak buah jambu biji memiliki aktivitas dalam 

penyembuhan luka sayat. Emulgel  dengan konsentrasi 5% memiliki 

aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling efektif dan setara dengan 

kontrol positif. 

 

Kata kunci : Ekstrak buah jambu biji, luka sayat, emulgel.  
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ABSTRACT 

 

AFRINA F. E., 2023, ACTIVITY TEST OF GUAVA FRUIT 

EXTRACT (Psidium guajava L.) AS EMULGEL FOR CUT 

WOUNDS IN ANIMAL TEST RABBIT (Origtolagus cuniculus), 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI 

SURAKARTA UNIVERSITY.  
 

The skin is the outermost part of the body that functions to 

protect the body from physical disturbances that can cause injury. 

Guava fruit (Psidium guajava L.) contains alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins, and triterpenoids which can be used as wound 

healing in emulgel preparations. This study aims to determine whether 

guava fruit extract can be made into emulgel preparations that meet the 

requirements for good physical quality tests and effective 

concentrations for wound healing. 

The guava fruit extract used was obtained from maceration 

extraction using 70% ethanol solvent. Emulgel preparations were made 

with various extract concentrations, namely F1 (2,5% concentration) ; 

F2 (5% concentration) ; F3 (10% concentration). Testing the physical 

quality of emulgel using organoleptic tests, homogeneity, viscosity, 

adhesion, spreadability, pH and stability. This study used 5 adapted 

rabbits and then treated with negative control (emulgel base), positive 

control (bioplacenton), F1, F2 and F3. Observations were made by 

looking at the length of the wound, wound healing time, erythema, 

edema and statistical analysis using SPSS. 

The results showed that guava fruit extract can be made into 

emulgel preparations that meet the requirements for good physical 

quality. Guava fruit extract emulgel has activity in healing cuts. 

Emulgel with a concentration of 5% had the most effective wound 

healing activity and was equivalent to the positive control. 

 

Keywords : Guajava fruit extract, cuts, emulgel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 Kulit termasuk organ dari tubuh manusia yang terbesar sebagai 

antarmuka multilayer antara tubuh dan lingkungan. Kulit berfungsi 

melindungi tubuh dari gangguan fisik, gangguan cuaca, 

mikroorganisme yaitu bakteri, jamur, virus dan zat-zat kimia (Harvey, 

2005).  Manusia cenderung kurang berhati-hati ketika terjadi kontak 

antara tubuh dengan lingkungan baik sadar maupun tidak sadar yang 

dapat mengakibatkan terjadinya gangguan fisik pada kulit oleh barang-

barang tajam, perubahan suhu, sengatan listrik maupun gigitan dari 

hewan sehingga menimbulkan luka (Pusponegoro, 1997). 

 Luka sayat adalah luka pada jaringan kulit yang disebabkan 

oleh benda tajam seperti pisau. Organ tubuh yang letaknya berada di 

bagian luar berperan sebagai barrier tubuh, kulit mudah mengalami 

luka. Luka ini menyebabkan putusnya kontinuitas kulit dan jaringan 

dibawah kulit (Calsum et al., 2018). Komponen yang aktif dalam dalam 

proses penyembuhan luka yaitu kolagen, angiosgenesis dan granulasi 

(Ferdinandez et al., 2013).  

Proses penyembuhan luka meliputi penutupan luka dengan cara 

pembengkakan (pembuluh darah menyempit), sel darah putih 

menghancurkan bakteri agar tidak terjadi iritasi, jaringan yang rusak 

akan tumbuh menjadi jaringan yang baru dan proses pematangan 

sehingga luka menutup sempurna (Diegelman, 2004). Metode 

penyembuhan pada luka sayat dapat dilakukan secara non farmakologis 

dengan cara membersihkan pada luka dan farmakologis secara sintesis 

dengan pemberian antiseptik serta antibiotik dan secara herbal yang 

dapat diperoleh dari bahan alam (Wulandari et al., 2019). Obat sintesis 

dalam pengobatan luka biasanya menggunakan bioplacenton tetapi 

sering terjadi efek samping yang muncul di beberapa kasus seperti 

iritasi pada kulit (Kulsum, 2020). 

 Menurut WHO (World Health Organization) merancang konsep 

dan mendorong masyarakat untuk “back to nature” (gaya hidup yang 

kembali ke alam) serta menunjang usaha dalam penanganan dan 

manfaat dari pengobatan tradisional. Pengobatan dengan menggunakan 

obat tradisional dinilai secara umum lebih aman sebab dapat 

mengurangi efek samping yang timbul lebih sedikit jika 
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penggunaannya sesuai prosedur dibandingkan dengan obat modern 

(Wacthtel-Galor & Benzie, 2011).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, gel ekstrak etanol 

daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, alkaloid berkhasiat untuk menyembuhkan luka sayat 

dengan konsentrasi efektif yaitu 5% (Aponno et al., 2014). Menurut 

peneliti Abshor & Basuki (2019) menunjukkan bahwa daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) dapat mempercepat penyembuhan luka pada kulit. 

Obat-obatan alami tidak hanya murah dan mudah didapat, juga 

memiliki sedikit efek samping sehingga relatif lebih aman jika 

dibandingkan dengan obat-obatan sintesis (Putri et al., 2015).   

Buah jambu biji adalah salah satu buah yang dapat dikonsumsi 

setiap hari. Menurut Norlita, 2017 menyatakan bahwa buah jambu biji 

dapat mengobati demam berdarah, diare, disentri, gusi bengkak, 

sariawan, jantung dan diabetes. Buah jambu biji memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, tanin, flavonoid yang berperan terhadap aktivitas 

antioksidan (Harahap, 2021). Alkaloid sebagai antimikroba dengan cara 

menghancurkan komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel (Paju et al., 2013). Tanin sebagai antiseptik 

yang bekerja dengan cara mencegah pertumbuhan bakteri dengan cara 

merusak dinding sel sehingga menyebabkan terjadinya lisis (Nurul, 

2014), juga dapat merangsang terjadinya angiogenesis (Morison & 

Moya, 2004). Flavonoid memiliki efek antimikroba dengan membentuk 

ikatan kompleks yang dapat merusak dinding sel bakteri (Fadlillah et 

al., 2010), flavonoid juga sebagai antiinflamasi dengan cara 

menghambat enzim seperti aldose reduktase, xantin oksidase, CA²⁺-

ATPase, fosfodiesterase, lipooksigenase dan siklooksigenase (Narayana 

et al., 2001). 

Aplikasi ekstrak kental secara langsung pada kulit sangat tidak 

nyaman dan tidak praktis, maka perlu dikembangkan suatu formula 

yang dapat memudahkan penggunaannya seperti emulgel. Emulgel 

merupakan sediaan semi padat, penampakannya jernih dan 

transparan. Emulgel memiliki kekakuan yang disebabkan oleh jaringan 

yang saling menganyam yaitu fase terdispersi yang berikatan dengan 

zat pendispersi. Emulgel juga memiliki daya sebar yang baik karena 

penggunaannya mudah meresap di kulit (Rismana et al., 2013). Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait pemanfaatan tanaman herbal 
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khususnya buah jambu biji dalam sediaan emulgel untuk mengobati 

luka sayat karena penggunaan emulgel tidak lengket, mudah dicuci 

dengan air, tidak meninggalkan bekas, nyaman, melembabkan dan 

dapat menghindari iritasi di bagian luka serta adanya rasa dingin pada 

kulit, juga dengan harapan dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan 

sediaan penyembuhan luka sayat.  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak buah jambu biji (Psidium guajava L.) dapat dibuat 

sediaan  emulgel yang memenuhi syarat uji mutu fisik dan 

stabilitas yang baik ? 

2. Apakah emulgel ekstrak buah jambu biji (Psidium guajava L.) 

memiliki aktivitas untuk menyembuhkan luka sayat pada hewan uji 

kelinci (Origtolagus cuniculus) ? 

3. Berapa konsentrasi efektif emulgel ekstrak buah jambu biji 

(Psidium guajava L.) sebagai obat untuk menyembuhkan luka 

sayat pada hewan uji kelinci (Origtolagus cuniculus) ? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui ekstrak buah jambu biji (Psidium guajava L.) dapat 

dibuat sediaan emulgel yang memenuhi syarat uji mutu fisik dan 

stabilitas yang baik.  

2. Mengetahui ekstrak buah jambu biji (Psidium guajava L.) 

memiliki aktivitas untuk menyembuhkan luka sayat pada hewan uji 

kelinci (Origtolagus cuniculus). 

3. Mengetahui konsentrasi efektif emulgel ekstrak buah jambu biji 

(Psidium guajava L.) sebagai obat untuk menyembuhkan luka 

sayat pada hewan uji kelinci (Origtolagus cuniculus). 

 
D. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti 

 Menambah wawasan, pengetahuan dalam melakukan penelitian 

dan mengetahui ekstrak buah jambu biji (Psidium guajava L.) 

dapat dibuat sediaan emulgel yang memenuhi syarat uji mutu fisik 

yang baik sebagai alternatif pengobatan luka sayat serta 

konsentrasi efektifnya. 
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2. Bagi institusi 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk 

dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat emulgel ekstrak buah jambu biji 

(Psidium guajava L.) dapat semakin dikenal luas dan 

dikembangkan pemanfaatannya sebagai penyembuhan luka sayat.


